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Abstrak

Abstrak—Perusahaan Pengolahan Kelapa Sawit pada Surabaya merupakan perusahaan manufaktur. Organisasi ini
berpegang pada Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 dengan menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja. Sebagai bagian dari sistem ini, penilaian kinerja (Key Performance Indicators) dilakukan
setiap bulan selama satu tahun. Penilaian kinerja atau yang dikenal dengan Key Performance Indicator (KPI)
merupakan aspek penting yang memerlukan pertimbangan matang dalam perusahaan. Namun penilaian kinerja di
perusahaan ini dirasa kurang efektif karena hanya terkonsentrasi pada satu departemen saja. Akibatnya, proses
penilaian kurang efektif karena masing-masing departemen harus menunggu jadwal yang telah ditentukan untuk
melakukan penilaian sehingga menghambat efisiensi. Evaluasi kinerja yang disebut juga dengan Key Performance
Indicator (KPI) memerlukan pengembangan sistem informasi penilaian kinerja berbasis web berdasarkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun
2012 hal ini memiliki tujuan agar penerapan K3 tetap menjadi bagian penting dari sistem pencegahan untuk
mengurangi kecelakaan di tempat kerja dan memastikan pelaksanaan K3 pada perusahaan. Teknologi website
merupakan sebuah cara untuk mempermudah proses penilaian kinerja (Key Performance Indicator) sehingga dapat
dilakukan secara efektif dan efisien dalam memantau dan memberikan informasi mengenai kinerja dari setiap
departemen mengenai penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja dengan memanfaatkan
HTML dan CSS sebagai perancangan platform untuk mendukung pembuatan website serta sebagai dasar untuk
memfasilitasi pengembangan situs website dan pengolahan database menggunakan PHP dan MySQL. Dengan
adanya PHP, MySQL, HTML dan CSS ini dapat mempermudah dan mempercepat dalam pengembangan website
serta Penilaian kinerja (Key Performance Indicator) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dilakukan menjadi lebih efektif dan efisien.

Kata Kunci: Key Performance Indicator, MySQL, PHP, SMK3, Sistem Informasi.

Abstract

Abstract— Cultivation Palm Oil Company in Surabaya is a manufacturing Company. The organization adheres to
Government Regulation Number 50 Year 2012 by implementing an Occupational Safety and Health Management
System. As part of this system, performance appraisals (Key Performance Indicators) are conducted monthly for
one year. Performance appraisal or known as Key Performance Indicator (KPI) is an important aspect that
requires careful consideration in the company. However, the performance appraisal in this company is considered
ineffective because it is only concentrated in one department. As a result, the assessment process is less effective
because each department must wait for a predetermined schedule to conduct the assessment, thus hampering
efficiency. Performance evaluation, also known as Key Performance Indicator (KPI), requires the development of
a web-based performance appraisal information system based on the Occupational Safety and Health Management
System as outlined in Government Regulation Number 50 of 2012 This has the aim that the implementation of OHS
remains an important part of the prevention system to reduce accidents in the workplace and ensure the
implementation of OHS in the company. Website technology is a way to
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facilitate the performance assessment process (Key Performance Indicator) so that it can be carried out effectively
and efficiently in monitoring and providing information about the performance of each department regarding the
implementation of the Occupational Safety and Health Management System by utilizing HTML and CSS as a
platform design to support website development and as a basis for facilitating website development and database
processing using PHP and MySQL. With the presence of PHP, MySQL, HTML and CSS, it can simplify and speed
up website development and performance assessment (Key Performance Indicator) based on Government
Regulation Number 50 of 2012 concerning Occupational Safety and Health Management System which is carried
out to be more effective and efficient.

Keywords: Information System, Key Performance Indicator, MySQL, PHP, SMK3.

1. PENDAHULUAN

Industri manufaktur, disebut juga industri pengolahan, merupakan sektor yang mengubah bahan mentah
menjadi komoditas jadi atau setengah jadi sehingga meningkatkan nilainya. Transformasi ini dilakukan dengan
menggunakan cara-cara mekanis, baik dengan menggunakan mesin maupun tanpa menggunakan mesin. Industri
manufaktur terdiri dari kumpulan perusahaan yang mengubah sumber daya mentah menjadi produk olahan tertentu,
yang kemudian diproduksi secara massal dan dipasarkan ke masyarakat umum dengan tujuan menghasilkan
keuntungan.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berdampak pada dunia usaha dan pekerja. Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) bertujuan untuk mengurangi penyakit akibat kerja, melindungi pekerja dari bahaya, dan
menjamin kesejahteraannya. Penyakit dan cedera di tempat kerja dapat mengancam kelangsungan hidup
perusahaan. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) akan berjalan baik jika pengusaha dan pekerja memahami
pentingnya hal tersebut. Menurut Keputusan No. Kep. 463/MEN/1993 dari Menteri Ketenagakerjaan R,
keselamatan dan kesehatan kerja adalah kebijakan dan program yang melindungi dan memberi manfaat bagi
pekerja. Tujuan utama Keselamatan dan Kesehatan Kerja adalah untuk mendorong penggunaan semua sumber
daya industri secara aman dan efisien untuk melindungi pekerja dan manusia. Setiap proses produksi jasa dan
industri memerlukan kesehatan dan keselamatan kerja. Cedera akibat kerja meningkat seiring dengan kemajuan
dan perluasan tempat kerja karena meningkatnya upaya.

Berdasarkan banyak undang-undang, pemerintah menjamin kesejahteraan dan kesejahteraan masyarakat
dunia kerja (K3). Peraturan dan Undang-undang Penyelenggaraan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012
tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Undang - Undang nomor. 1 Tahun 1970
mengatur tentang keselamatan kerja serta peraturan lainnya yang memiliki hubungan dengan pelaksanaan dan
penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di lingkungan kerja. Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja diatur oleh Peraturan Pemerintah 50 Tahun 2012 dan lain-lain. Organisasi mendapatkan manfaat dari Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan (SMK3):

1. Memastikan langkah-langkah keselamatan yang optimal bagi karyawan.
2. Meningkatkan kepercayaan klien.

3. Perusahaan mematuhi peraturan federal.

4. Menjalankan sistem manajemen dengan efektif dan efisien.

Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) merupakan suatu prosedur menyeluruh
dan saling berhubungan yang terdiri dari berbagai komponen, unsur, dan bagian. Komponen-komponen tersebut
saling berinteraksi dan saling bergantung serta dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Tujuan utama SMK3 adalah
mencapai tujuan tertentu.

Teknologi memainkan peran penting dalam memfasilitasi operasi suatu perusahaan. Untuk mengelola dan
memanfaatkan data yang dihasilkan secara efektif, diperlukan suatu sistem informasi. Sesuai penelitian yang
dilakukan Wahyudi dan Ridho (2020), Komunikasi informasi penting yang efisien adalah tujuan sistem informasi,
yang ditandai dengan interaksi kompleks antara data dan proses, termasuk komponen perangkat keras dan
perangkat lunak. Era globalisasi saat ini telah membawa kemajuan teknologi yang memberikan prospek segar
dalam pengelolaan informasi. Kemajuan ini memungkinkan perusahaan dan organisasi untuk memanfaatkan
teknologi dan meningkatkan proposisi nilai mereka.
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Evaluasi Kinerja memungkinkan perusahaan memantau secara efektif pelaksanaan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) baik oleh karyawan maupun organisasi. Pendekatan efektif untuk mencapai hasil evaluasi
kinerja yang baik adalah dengan memanfaatkan metodologi Indikator Kinerja Utama. Indikator Kinerja Utama
(KP1) atau Indikator Kinerja Utama adalah indikator spesifik dan terukur yang menilai sejauh mana suatu bisnis
telah mencapai target strategisnya secara efektif. Seperti yang diungkapkan oleh Anita, N., dan Sabariah, E. (2023).
Indikator Kunci Keberhasilan (KPI) adalah ukuran terukur yang digunakan untuk menilai dan menganalisis
keberhasilan suatu organisasi, tim, atau individu karyawan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Indikator
Kinerja Utama (KPI) dirancang untuk menawarkan penilaian ringkas mengenai pencapaian tujuan dan efisiensi
organisasi dalam memenuhi tanggung jawab dan kewajibannya. Keberhasilan pelaksanaan proyek akan bergantung
pada penerapan strategi pemeliharaan yang kuat dan selaras dengan pedoman yang ditentukan. Indikator Kinerja
Utama (KPI) harus memenuhi persyaratan tertentu, termasuk keterukuran dan perhitungan.

Perusahaan pengolahan kelapa sawit Surabaya melakukan penilaian kinerja terhadap seluruh departemen
dengan penilaian berdasarkan Key Performance Indicator dengan memperhatikan penerapan K3 pada perusahaan.
Proses penilaian dilakukan dengan baik tetapi masih dirasa kurang efektif dan efisien karena dilakukan secara
manual dengan masih berpusat pada satu departemen saja, sehingga proses penilaian harus dilakukan satu per satu
setiap departemen. Proses penilaian tidak efektif karena dilakukan secara manual, sehingga setiap departemen
harus menunggu jadwal yang ditentukan untuk pelaksanaan penilaian. Dapat disimpulkan bahwa agar penilaian
kinerja pekerja dapat dilakukan dengan efektif dan efisien maka perlu adanya pengembangan sistem informasi Key
Performance Indicator berbasis website berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang sistem
manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja hal ini memiliki tujuan agar pengelolaan K3 tetap menjadi bagian
penting dari sistem pencegahan untuk mengurangi kecelakaan di tempat kerja dan memastikan pelaksanaan K3 di
tingkat mana pun.

Menurut penelitian yang dilakukan dengan judul “Evaluation of the quality of occupational health and
safety management systems based on key performance indicators in certified organizations” yang disusun oleh
Mohammadfam Iraj dkk pada tahun 2016 penelitian untuk mengetahui efektifitas serta melakukan evaluasi terkait
penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja berdasarkan Occupational Health and Safety
Management System (OHSAS) 18001 metode yang dilakukan pada perusahaan ini menggunakan perbandingan
terhadap kriteria dan indicator terhadap perusahaan yang telah menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja berdasarkan Occupational Health and Safety Management System (OHSAS) 18001.

Berdasarkan penelitian terdahulu diatas diketahui bahwa KPI yang digunakan masih menggunakan
Occupational Health and Safety Management System (OHSAS) 18001 dalam menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Diketahui bahwa OHSAS 18001 saat ini kadaluarsa dalam penggunaannya dan
digantikan oleh standar peraturan yang lain sehingga penelitian ini menggunakan peraturan yang berlaku yaitu
Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan memastikan penerapan serta pelaksanaan K3 pada Perusahaan
Pengolahan Kelapa Sawit Surabaya. Variabel KPI yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Peraturan
Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 yang memuat 12 klausul, antara lain:

1. Pembangunan dan Pemeliharaan Komitmen
Pembuatan dan Pendokumentasikan Rencana K3
Pengendalian Perancangan
Pengendalian Dokumen
Pembelian dan Pengendalian Produk
Keamanan Bekerja Berdasarkan SMK3
Standar Pemantauan
Pelaporan dan Perbaikan Kekurangan
9. Pengelolaan Material dan Perpindahan
10. Pengumpulan dan Penggunaan Data
11. Pemeriksaan SMK3
12. Pengembangan Keterampilan dan Kemampuan.

NGO~ WDN

2. METODE
Penelitian ini dilakukan pembuatan sistem informasi Key Performance Indicator berbasis website
Perancangan sistem informasi ini diawali dengan perancangan database yang dimulai dengan langkah
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menentukan entitas dan atribut yang kemudian digambarkan pada Entity Relationship Diagram (ERD), hal ini
bertujuan agar Entity Relationship Diagram (ERD) mampu mendefinisikan database. Setelah melakukan pentuan
entitas dan atribut langkah selanjutnya adalah menggunakan bahasa pemrograman MySQL yang sering digunakan
untuk mengolah basis data, penggunaan MySQL dikarenakan Bahasa pemrograman MySQL salah satu jenis
database yang banyak digunakan untuk pembuatan website. MySQL ini mendukung Bahasa pemrograman PHP,
PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan suatu bahasa pemrograman yang digunakan untuk menerjemahkan
baris kode program menjadi kode mesin. Untuk pembuatan dan perancangan website menggunakan framework
laravel dan manajemen untuk administrasi database menggunakan phpmyadmin. Untuk menguji koneksi dari
database melalui server local menggunakan xampp. Nyalakan apache dan SQL untuk menjalankan server local.
Phpmyadmin dapat digunakan untuk menguji apakah database yang dibuat melalui program laravel sudah masuk
ke database mySQL. Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan perancangan desain interface sebagai tahapan
perancangan tampilan sebagai media pengoperasian sistem informasi yang akan memudahkan setiap role
mengelola sistem.

Pembuatan website Key Performance Indicator juga memerlukan use case diagram. Use case diagram
merupakan sebuah gambar yang digunakan untuk menggambarkan hubungan antara pengguna atau user dengan
sistem dalam sistem informasi. Berikut use case dapat dilihat pada Gambar 1. :

; Dashboard 3

\

D
>\
UIUIOAC

Halaman Penilaian ).

L
e '/'

(
\

“zincludes=

Submit Penilaian  )-.__ ‘”"\d“ff?-“

O <indodes> w0

V= » s

<includes>

Halaman Laporan )--------=-===-eoelomotmm e eee

Manajer <inclu_qg§_>.-" o
_.--=""<includesz*"

Konifirmasi Penilaian o5

(Setuju atau Edit) ’,,<|ncludes>
Admin Mengubah Penilaian 4

Memberi
Rekomendasi

Gambar 1. Use Case Diagram

Penyusunan sistem informasi Key Performance Indicator ini juga terdapat Entity Relationship Diagram
(ERD) sebagai sarana untuk menunjukan keterkaitan antar entitas dalam sebuah sistem informasi. Diagram ERD
merupakan diagram yang menggambarkan bentuk hubungan antar entitas menggunakan symbol yang diartikan
secara umum. Entity Relationship Diagram digunakan pada perancangan database untuk menggambarkan
hubungan antara entitas dan atribut. Secara umum ERD digunakan untuk mendefinisikan entitas dan hubungan
antar entitas dalam suatu database. ERD memiliki beberapa elemen utama antara lain entitas sebagai objek yang
dapat diidentifikasi dan disimpan pada database, atribut sebagai informasi kualitatif dan kuantitatif dalam
penggambaran entitas, dan hubungan sebagai koneksi antar entitas. Contohnya hubungan antara tabel roles dan
users yang memiliki hubungan One to Many, yang artinya setiap roles memiliki banyak anggota entitas users,
sedangkan setiap entitas users hanya memiliki satu role. Begitu juga hubungan pada departemen dan penilaian
yang hubungannya juga One to Many, dimana setiap klausul memiliki banyak anggota entitas penilaian, sedangkan
entitas penilaian hanya memiliki satu klausul. ERD yang telah dirancang pada sistem informasi memiliki fungsi
utama untuk mendokumentasikan data yang ada dalam sebuah database dengan cara menganalisis dan
mengidentifikasi setiap objek maupun entitas terhadap relasinya.
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Gambar 2. Entity Relationship Diagram

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahapan yang dilakukan apabila telah melakukan pembuatan entity relationship diagram adalah
tahapan perancangan desain interface. Tahapan perancangan desain interface merupakan tahap perancangan
tampilan sebagai media pengoperasian sistem informasi yang akan memudahkan setiap role mengelola
sistem, website ini dibuat semudah mungkin agar setiap pekerja yang akan mengoperasikan website tersebut
tidak mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan serta mampu mempermudah dengan website yang
telah dibuat.

Website Penilaian
Kinerja dan Performa
Perusahaan Terbaik di

Indonesia

Our Key Performance Indicator Company © 2024

Gambar 3. Halaman Awal
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Gambar 4. Halamann Register

OUR KPI Login Register

Login

don't have account? Register here.

Gambar 5. Halaman Login

Tampilam halaman awal terdiri dari penjelasan mengenai website yang sedang dibuka dan sedikit
cuplikan tampilan isi yang ada dalam website untuk menarik perhatian user. Saat mengakses halaman awal,
user diberikan dua pilihan yaitu untuk melakukan register dan login.

Register merupakan langkah awal yang harus dilakukan oleh section head dan manager dengan
tujuan agar identitas section head dan manager dapat terdaftar pada website tersebut, sehingga apabila section
head dan manager ingin mengakses website tersebut tidak perlu melakukan proses pendaftaran kembali
karena identitasnya sudah tersimpan.

Tampilan login memiliki dua pilihan yang perlu diisi oleh section head dan manager agar website
yang ingin diakses dapat segera dibuka yaitu dengan memasukan email serta password yang sudah didaftarkan
identitasnya dan terekam.

OUR KPI Logout
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Gambar 6. Halaman Penilaian
Penilaian berisikan indikator, target, aktual, keterangan, dan gambar sebagai bukti kondisi nyata di
lapangan. Indikator yang dimaksud disini yaitu poin-poin penilaian dari penerapan PP 50 tahun 2012 yang
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harus dipenuhi oleh setiap departemen. Terdapat perbedaaan warna terhadap nilai aktual apabila target yang
telah ditetapkan tidak dapat dipenuhi atau dapat terpenuhi seperti yang tertera pada gambar 6.

4.  KESIMPULAN

Rekomendasi dalam Perancangan dan Pengembangan Sistem Informasi Key Performance Indicator
Berbasis Website pada Perusahaan Pengolahan Kelapa Sawit Surabaya masih perlu adanya masukan dan
perbaikan. Hal ini dilakukan karena masih banyak metode yang bisa digunakan dalam pengembangan
penilaian kinerja (Key Performance Indicator) seperti menggunakan aplikasi berbasis android. Serta diberikan
sistem pengingat berupa notifikasi agar user mampu melakukan penilaian tepat pada waktu yang sudah
tersedia.

Pembuatan Sistem Informasi Key Performance Indicator memiliki tujuan agar Penilaian kinerja (Key
Performance Indicator) berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang dilakukan pada Perusahaan Pengolahan Kelapa Sawit Surabaya
menjadi lebih efektif dan efisien. Tentunya penelitian ini tidak lepas dari kekurangan sehingga perlu adanya
masukan dan saran. Beberapa saran yang dapat diberikan, antara lain pembuatan Key Informasi Indicator ini
dapat dikembangkan menggunakan sistem pemrograman selain website. Hal ini dilakukan karena masih
banyak metode yang bisa digunakan dalam pengembangan penilaian kinerja (Key Performance Indicator)
seperti menggunakan aplikasi berbasis android. Serta diberikan sistem pengingat berupa notifikasi agar user
mampu melakukan penilaian tepat pada waktu yang sudah tersedia dan mempermudah user dalam melakukan
penilaian kinerja. Selain itu pembuatan Key Performance Indicator bisa menambahkan standar peraturan lain
tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang masih berlaku.
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